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Abstract Article Info:
Stunting is one of the health problems that the government Received 12 April 2024
is concerned about because it has an impact on the quality Received in revised 20 April 2024
of Indonesia's human resources. Until now, cases of Accepted 4 Mei 2024
stunting in Indonesia are still relatively high. One way Available online 15 Mei 2024
that is considered effective to accelerate the achievement
of zero stunting is to increase public awareness about ISSN : 2745-6951
stunting prevention, especially for pregnant and lactating DOI : https://doi.org.10.35899%/ijce.v5i2.923
mothers. The purpose of this community service activity is
to support the government's program to achieve zero
stunting by increasing the knowledge of pregnant and
lactating mothers regarding good nutrition in the First
1000 Days of Life. The method used is to provide
counseling and distribute brochures. Participants in this
activity are pregnant women, lactating mothers and PKK
mothers in the Sekarwangi Village area, Malangbong
District, Garut Regency. The total number of participants
in this activity is 50 people. This activity was carried out
on Saturday, August 20, 2022. The results of this activity
showed that there was an increase in knowledge scores
after being given counseling. Based on this, it can be
concluded that counseling on stunting prevention can
increase the knowledge of pregnant and lactating mothers
in the Sekarwangi Village area, Malangbong District,
Garut Regency. It is hoped that this increase in knowledge
can support the achievement of zero stunting in the area.
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Abstrak

Stunting menjadi salah satu masalah kesehatan yang
menjadi perhatian pemerintah karena berdampak pada
kualitas sumber daya manusia Indonesia. Hingga saat ini,
kasus terjadinya stunting di Indonesia masih tergolong
tinggi. Salah satu cara yang dianggap efektif untuk
mempercepat capaian zero stunting adalah dengan
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pencegahan
stunting, khususnya pada ibu hamil dan menyusui. Tujuan
dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mendukung
program pemerintah untuk mencapai zero stunting melalui
peningkatan pengetahuan ibu hamil dan menyusui
mengenai gizi yang baik pada 1000 Hari Pertama
Kehidupan. Metode yang digunakan adalah dengan
pemberian penyuluhan dan penyebaran brosur. Peserta
kegiatan ini yaitu ibu hamil, ibu menyusui dan ibu PKK di
lingkungan Desa Sekarwangi, Kecamatan Malangbong,
Kabupaten Garut. Total peserta kegiatan ini yaitu 50 orang.
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Agustus
2022. Hasil kegiatan ini didapatkan bahwa terdapat
peningkatan  skor  pengetahuan setelah  diberikan
penyuluhan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa penyuluhan tentang pencegahan stunting dapat
meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan menyusui di
wilayah Desa Sekarwangi, Kecamatan Malangbong,
Kabupaten Garut. Adanya peningkatan pengetahuan ini
diharapkan dapat mendukung pencapaian zero stunting di
daerah tersebut.

Kata Kunci: Ibu hamil, ibu menyusui, stunting.

I.  PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan gizi di Indonesia saat ini adalah stunting. Stunting atau
pendek adalah suatu kondisi dimana tinggi badan seseorang lebih pendek dibandingkan tinggi
badan orang lain pada umumnya (yang seusia). Stunting disebabkan karena kekurangan asupan
gizi dalam jangka waktu yang lama, yaitu pada masa 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
yang merupakan masa kritis. Keadaan stunting ini ditunjukkan dengan nilai tinggi badan
menurut usia (indeks TB/U) < -2 SD berdasarkan standar WHO. Selain pertumbuhan badan
yang tidak optimal, dalam jangka panjang anak yang menderita stunting akan terhambat
kecerdasannya sehingga prestasi belajar di sekolah akan menurun, memiliki risiko tinggi
terkena penyakit tidak menular dan memiliki imunitas yang rendah sehingga mudah terserang
penyakit [1], [2].

Di Indonesia, kejadian stunting pada balita masih tinggi. Hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) Republik Indonesia tahun 2018 menunjukkan sekitar 30,8% balita mengalami
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stunting. Angka ini menjadikan stunting di Indonesia sebagai masalah berat karena
rekomendasi WHO untuk kejadian stunting pada anak ialah kurang dari 20%, apabila
prevalensi stunting sebesar 30-39% maka dikategorikan dalam masalah berat [3]. Tingginya
angka kejadian stunting menjadi perhatian pemerintah. Pada saat ini pemerintah sedang
menggalakan program pencegahan stunting di berbagai daerah dalam rangka menurunkan
angka stunting menjadi 14% di tahun 2024 [4]. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif semua
pihak untuk mendukung program pemerintah tersebut, salah satunya dengan melakukan
edukasi kepada masyarakat untuk mencegah stunting sedini mungkin.

Penanggulangan/pencegahan stunting berkaitan erat dengan keberhasilan 1000 Hari
Pertama Kehidupan (1000 HPK) [5]. 1000 HPK dimulai saat bayi dalam kandungan ibu
hingga berusia 2 tahun. Selama masa 1000 HPK terjadi proses pertumbuhan otak yang
berpengaruh pada tinggi badan serta berat badan potensial yang dipengaruhi oleh asupan zat
gizi makro dan mikro secara seimbang, sejak bayi dalam kandungan, masa menyusui hingga
masa MPASI. Dengan demikian, pengabdian ini dilakukan untuk mengedukasi masyarakat di
Desa Sekarwangi Kecamatan Malangbong Kabupaten Garut terkait gizi yang diperlukan oleh
ibu hamil dan menyusui serta pendampingan MPASI untuk ibu balita.

II. METODE

Penyuluhan dilakukan di wilayah Desa Sekarwangi Kecamatan Malangbong
Kabupaten Garut pada hari Sabtu, 20 Agustus 2022. Kegiatan ini melibatkan 50 ibu hamil dan
menyusui. Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi interaktif, dan penyebaran materi
edukasi dalam bentuk brosur [6]. Evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah penyuluhan
dengan menggunakan kuesioner untuk mengukur pemahaman peserta mengenai nutrisi dan
pencegahan stunting.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini terdiri dari 3 tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan diantaranya 1) membuat leaflet
tentang stunting, 2) menyiapkan makanan dan minuman bergizi yang digunakan sebagai
contoh saat kegiatan penyuluhan berlangsung, 3) menyiapkan daftar hadir, dan 4)
menyiapkan instrumen pengukuran pengetahuan berupa kuesioner. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap pelaksanaan diantaranya 1) pretest seputar stunting, 2) penyuluhan mengenai
stunting, 3) diskusi dan tanya jawab, 4) posttest. Tahap terakhir pada kegiatan ini yaitu
evaluasi. Materi yang diberikan saat penyuluhan diantaranya definisi, penyebab, dampak, ciri-
ciri anak stunting, pencegahan stunting, dan pentingnya asupan gizi optimal. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta setelah diberikan penyuluhan.
Tahap ini dilakukan melalui pretest dan posttest menggunakan kuesioner pengetahuan yang
dibuat oleh tim pengabdian.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai
pentingnya gizi seimbang selama kehamilan dan menyusui. Sebelum penyuluhan, hanya 40%
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peserta yang memahami pentingnya asupan nutrisi yang baik, sedangkan setelah penyuluhan,
angka tersebut meningkat menjadi 80%. Selain itu, 70% peserta menyatakan akan menerapkan
pola makan sehat yang disarankan.

Tujuan utama dari edukasi kesehatan adalah adanya perubahan perilaku. Salah satu
upaya untuk mengantarkan ke tujuan utama tersebut adalah pemberian edukasi
mengarahkan sasaran pada mimpi, harapan atau kekhawatiran, dan menawarkan manfaat-
manfaat atau risiko jangka pendek dari suatu kejadian. Sasaran edukasi diantar ke gerbang
perubahan perilaku, yaitu adanya tekad yang kuat, agar edukasi dan informasi dapat dipahami
dan disetujuinya sampai dengan proses tindak lanjut, yaitu perubahan perilaku [7], [8].
Tujuan utama edukasi dalam pengabdian masyarakat ini adalah adanya perubahan perilaku
ibu balita dalam rangka optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan dalam 5 tahun
pertama kehidupan yang diawali dengan adanya peningkatan pemahaman pengetahuan ibu
[9], [2]. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dalam pengabdian masyarakat ini
mengindikasikan bahwa proses edukasi berjalan dengan baik dan informasi dapat diterima
oleh sasaran.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi mengenai stunting dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan pembuatan leaflet, penyediaan
contoh makanan bergizi, penyusunan daftar hadir, dan penyusunan kuesioner. Tahap
pelaksanaan meliputi pretest, penyuluhan materi stunting, diskusi, dan posttest. Evaluasi
dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta menggunakan kuesioner. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dari 40% menjadi 80%, serta 70%
peserta berkomitmen menerapkan pola makan sehat. Edukasi ini bertujuan mendorong
perubahan perilaku ibu balita untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal anak
di lima tahun pertama kehidupan. Peningkatan pengetahuan peserta membuktikan bahwa
proses edukasi berjalan efektif dan informasi diterima dengan baik. Untuk meningkatkan
efektivitas program ke depannya, disarankan supaya dilakukan pendampingan berkelanjutan
kepada para peserta untuk memastikan perubahan perilaku benar-benar diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Mengembangkan variasi metode penyuluhan seperti simulasi, studi
kasus, atau demonstrasi langsung agar materi lebih mudah dipahami dan menarik bagi
peserta. Melibatkan kader kesehatan atau tokoh masyarakat untuk memperkuat dukungan
sosial dan memperluas jangkauan edukasi. Melakukan monitoring dan evaluasi jangka
panjang untuk mengukur dampak edukasi terhadap status gizi anak dalam beberapa bulan
setelah kegiatan.
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